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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
PT Semen Gresik Pabrik Tuban merupakan perusahaan manufaktur 
yang bergerak pada industri semen dan pemasaran hasil produksinya 
mencakup pasar dalam negeri mauapun luar negeri. Sejalan dengan strategi 
dan target bisnis menjadi World Class Company ditengah dinamika 
perubahan iklim persaingan bisnis semakin ketat, PT Semen Gresik Pabrik 
Tuban telah menerapkan manajemen terintergrasi dengan mengacu pada 
prinsip-prinsip tata kelola yang baik (good, corporate governance) yaitu 
Sistem Manajemen Semen Indonesia (SMSI), salah satunya adalah OHSAS 
18001:2007 dan ISO 14001.  
OHSAS 18001:2007 adalah seri persyaratan penilaian keselamatan dan 
kesehatan kerja yang diaplikasikan agar organisasi mampu mengendalikan 
risiko-risiko K3 dan meningkatkan kinerja (OHSAS 18001:2007). Identifikasi 
bahaya penilaian dan pengendalian risiko merupakan salah satu klausul 
OHSAS 18001:2007 yang digunakan sebagai tindakan pengendalian akan 
munculnya risiko-risiko bahaya. 
ISO 14001:2015 adalah standar internasional  yang bertujuan untuk 
menyediakan kerangka kerja bagi organisasi untuk melindungi lingkungan 
dan merespons perubahan kondisi lingkungan yang seimbang dengan 
kebutuhan sosial ekonomi.  
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PT Semen Gresik Pabrik Tuban terdapat beberapa area yang 
mempunyai potensi bahaya tinggi antara lain pada area coal mill, kiln, 
preheater, dan coal storage. Area yang mempunyai potensi bahaya tinggi 
tersebut ditetapkan sebagai zona merah. Diantara zona merah yang 
ditetapkan, coal mill merupakan area yang paling rawan terjadinya kebakaran 
dan peledakan karena terdapat dua proses, yaitu penggilingan dan 
pengeringan batu bara. 
Pembakaran pada proses produksi menggunakan bahan bakar berupa 
batu bara low calorie yang mudah terbakar. Sebelum digunakan, batu bara 
tersebut melewati proses penggilingan untuk mendapatkan ukuran lebih kecil/ 
serbuk sehingga dapat terbakar dengan sempurna serta proses pengeringan 
dengan suhu tinggi untuk mengurangi kadar air yang terkandung dalam batu 
bara. Proses penggilingan batu bara tersebut disebut coal mill. Selain bahaya 
yang ditimbulkan, kegiatan proses produksi juga akan berdampak pada 
lingkungan. Untuk mencegah terjadinya risiko maupun dampak yang 
ditimbulkan akibat kegiatan produksi, PT Semen Gresik Pabrik Tuban 
melakukan pencegahan dengan membuat, menerapkan dan memelihara 
identifikasi bahaya, penilaian dan pengendalian risiko yang diintegrasikan 
antara OHSAS 18001 dan ISO 14001 dalam bentuk Identifikai dan Penilaian 
Dampak Kegiatan (IPDK). 
Melihat bahwa pada area coal mill PT Semen Gresik Pabrik Tuban 
merupakan area yang paling rawan dan berisiko maka diperlukan IPDK yang 
lebih mendalam. Maka, penulis ingin menganalisa kesesuaian Identifikasi dan 
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Penilaian Dampak Kegiatan (IPDK) di area coal mill Tuban 1 PT Semen 
Gresik Pabrik Tuban dengan OHSAS 18001:2007 Klausul 4.3.1 dan ISO 
14001 Klausul 6.1. 
 
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang dapat diambil 
adalah "Bagaimana penerapan Identifikasi dan Penilaian Dampak Kegiatan 
dibandingkan dengan OHSAS 18001:2007 Klausul 4.3.1 dan ISO 14001:2015 
Klausul 6.1 di Area Coal Mill Tuban 1 PT Semen Gresik Pabrik Tuban?" 
 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui kesesuaian antara Identifikasi Bahaya, Penilaian dan Pengendalian 
risiko yang ada di PT Semen Gresik Pabrik Tuban dengan persyaratan OHSAS 
18001:2007 Klausul 4.3.1 dan ISO 14001:2015 Klausul 6.1. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain : 
1. Bagi Perusahaan  
Sebagai bahan masukan, saran dan evaluasi dalam upaya meningkatkan 
perbaikan terhadap penerapan identifikasi bahaya, penilaian dan 




2. Bagi Program Studi D.III Hiperkes dan Keselamatan Kerja 
Menambah studi kepustakaan untuk perkembangan ilmu pengetahuan dalam 
bidang K3 khususnya dalam bidang identifikasi bahaya, penilaian dan 
pengendalian risiko. 
3. Bagi Peneliti 
a. Menambah pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti mengenai 
keselamatan dan kesehatan kerja khususnya dalam bidang identifikasi 
bahaya, penilaian dan pengendalian risiko. 
b. Dapat mengaplikasikan teori dan praktik yang didapat pada bangku 
kuliah dalam dunia kerja sesungguhnya khususnya dalam bidang 
identifikasi bahaya, penilaian dan pengendalian risiko. 
